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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan ibu primigravida dalam
pengasuhan bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Kabila Kabupaten Bone Bolango.
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif non-eksperimental dengan metode deskriptif
pada 31 responden primigravida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 17 ibu
primigravida (55%) memiliki tingkat pengetahuan baik, namun masih ditemukan ibu
dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 4 responden (13%). Simpulan bahwa,
sebagian besar ibu primigravida memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai
pengasuhan bayi baru lahir, masih terdapat kesenjangan pengetahuan pada sebagian ibu
sehingga diperlukan peningkatan edukasi dan pendampingan berkelanjutan oleh tenaga
kesehatan.

Kata Kunci : Ibu Primigravida, Neonatal, Pengasuhan Bayi Baru Lahir, Pengetahuan
ABSTRACT

This study aims to describe primigravida mothers' knowledge of newborn care at the Kabila
Community Health Center in Bone Bolango Regency. This study used a non-experimental,
quantitative design with descriptive methods and involved 31 primigravida respondents.
The results showed that 17 primigravida mothers (55%) had a good level of knowledge, but
4 respondents (13%) had poor knowledge. The conclusion is that while most primigravida
mothers have a good level of expertise in newborn care, some still have gaps in their
understanding, necessitating increased education and ongoing support from health
workers.

Keywords: Primigravida Mothers, Neonatal, Newborn Care, Knowledge

PENDAHULUAN

Kematian bayi baru lahir masih menjadi salah satu tantangan utama dalam
peningkatan derajat kesehatan masyarakat di dunia, termasuk di Indonesia. Masa neonatal
(usia 0-28 hari) merupakan periode kritis karena bayi harus beradaptasi dengan lingkungan
luar rahim melalui proses fisiologis yang kompleks dan rentan terhadap gangguan
kesehatan. Pada masa ini, bayi sangat membutuhkan perhatian serta perawatan yang tepat
agar dapat bertahan hidup dengan baik (Amir & Nuzuliana, 2024). Salah satu faktor penting
yang mempengaruhi keberhasilan pengasuhan pada bayi baru lahir adalah pengetahuan.
Minimnya pengetahuan dan keterampilan ibu sebagai pemberi asuhan utama pada bayi,
khususnya ibu primigravida menjadi hal yang sangat berdampak pada tingginya risiko
kesehatan pada bayi baru lahir (Mekonnen et al., 2024). Ibu yang mengalami kehamilan
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pertama seringkali memiliki wawasan yang terbatas mengenai pengasuhan bayi baru lahir,
sehingga rentan salah menafsirkan pengasuhan dasar (Kaur & Kaur, 2025).Berdasarkan
panduan WHO (World Health Organizaton) komponen pencegahan diuraikan dari
pelaksanaan KMC (Kangaroo Mother Care) segera setelah kondisi bayi stabil,
mempertahankan kebersamaan ibu dan bayi, pemenuhan nutrisi, upaya pencegahan infeksi,
serta pemantauan tanda bahaya seperti gangguan pernapasan dan hipotermia (Care of
Preterm or Low Birthweight Infants Group, 2023).

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, permasalahan kematian bayi masih
menjadi isu kesehatan global. Macrotrends (2025) melaporkan bahwa angka kematian bayi
di dunia di tahun ini mencapai angka 24,99 per 1.000 KH (kelahiran hidup), terjadi
penurunan 2,09% dari tahun 2024. Beberapa negara berkembang telah berhasil menurunkan
angka kematian bayi secara signifikan, seperti malaysia dengan IMR (Infant Mortality Rate)
sebesar 5,15 per 1.000 KH (Abd Hamid & Taib, 2024), Thailand sebesar 6,51 per 1.000 KH
(Macrotrends, 2025), dan Vietnam sekitar 15,5 per 1.000 KH (Macrotrends, 2024). Artikel
tersebut menyebut bahwa Indonesia mencatat angka kematian ibu dan bayi sebesar 189 per
100.000 jiwa. Meskipun menunjukkan tren penurunan, laju penurunan ini masuk relatif
lambat sehingga kematian bayi tetap menjadi isu kesehatan yang membutuhkan perhatian
serius. Meskipun menunjukkan tren penurunan, laju penurunan ini masih relatif lambat
sehingga kematian bayi tetap menjadi isu yang membutuhkan perhatian serius (Diklat
Kesehatan, 2025).

Hasil observasi awal yang dilakukan secara door to door kepada ibu primigravida di
wilayah kerja Puskesmas Kabila menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih
memiliki pengetahuan yang rendah mengenai pengasuhan bayi baru lahir. Wawancara
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang mencakup bagaimana pengasuhan bayi
baru lahir yang ibu pahami serta apa saja bentuk-bentuk perawatan yang seharusnya
diberikan. Dari 5 responden, 4 ibu belum mengetahui dengan jelas bentuk maupun cara
perawatan bayi baru lahir, 2 ibu menganggap bahwa perawatan hanya sebatas memandikan
dan memakaikan popok serta minyak telon pada bayi, sementara 2 lainnya berpendapat
bahwa perawatan hanya diberikan sesaat setelah bayi dilahirkan. Kondisi ini
memperlihatkan masih rendahnya tingkat pengetahuan ibu primigravida mengenai asuhan
dasar bayi baru lahir, yang dapat berimplikasi terhadap tingginya risiko kematian neonatal
di wilayah tersebut.

Hasil penelitian Deviany et al., (2022) menunjukkan bahwa penyebab utama
kematian neonatal di dua kabupaten di Indonesia adalah prematuritas (44%) dan kejadian
intrapartum-related events terutama asfiksia sebesar 39%. Sebanyak 79% kematian terjadi
pada minggu pertama kehidupan, dan mayoritas bayi (83%) lahir serta 74% meninggal di
fasilitas kesehatan. Temuan ini memperlihatkan bahwa kematian bayi baru lahir tidak hanya
disebabkan oleh faktor medis, tetapi juga oleh rendahnya kemampuan keluarga dalam
melakukan perawatan dasar serta deteksi dini kondisi berisiko. Studi lain mendapatkan 672
bayi baru lahir berusia 3-12 hari yang menjalani perawatan intensif akibat dehidrasi
neonatal di Amerika Serikat, 23 diantaranya merupakan bayi dari ibu primigravida. Kondisi
ini menjadi penguat bahwa kurangnya pengalaman ibu dalam pengasuhan bayi baru lahir
dapat berdampak langsung terhadap keselamatan bayi (Radley et al.., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan mengenai pengasuhan bayi baru lahir yang dimiliki oleh ibu
primigravida yang ada di wilayah kerja Puskesmas Kabila Kabupaten Bone Bolango.
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber data yang mudah dimengerti dan
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pengasuhan dan upaya promotif maupun
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preventif pelayanan kesehatan ibu dan anak.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pemetaan tingkat
pengetahuan ibu primigravida mengenai pengasuhan bayi baru lahir berdasarkan komponen
asuhan esensial yang selaras dengan standar WHO, yang meliputi pencegahan asfiksia,
perawatan tali pusat dan mata, pemberian ASI eksklusif, serta imunisasi. Penelitian ini juga
menyatukan karakteristik maternal yakni usia, pendidikan, status pekerjaan, usia kehamilan,
riwayat keguguran, dan sumber informasi untuk mengindentifikasi kesenjangan
pengetahuan secara lebih spesifik, sehingga hasilnya diharapkan menjadi dasar perencanaan
intervensi edukasi yang lebih tepat sasaran dalam upaya penurunan risiko kematian
neonatal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non eksperimental dengan metode
deskriptif. Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan yang meliputi perizinan dan
koordinasi dengan pihak puskesmas maupun institusi terkait. Setelah itu dilakukan
penentuan responden berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, lalu penelitian dimulai
dengan meminta persetujuan kepada ibu. Selanjutnya dilakukan pengukuran pengetahuan
dengan membagikan kuisioner pengetahuan dengan aspek-aspek pengasuhan bayi baru
lahir. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kabila, Kabupaten Bone
Bolango, pada periode Oktober hingga November 2025. Alat pengumpulan data yang
digunakan vyaitu lembar kuisioner pengetahuan yang harus diisi langsung oleh ibu
primigravida. Data yang terkumpul melalui proses editing, coding, prosessing, cleaning dan
tabulating sebelum dianalisis. Analisis data dilakukan secara univariat untuk
menggambarkan karakteristik variabel penelitian dan tingkat pengetahuan yang dimiliki
oleh responden. Uji statistik yang digunakan adalah distribusi frekuensi untuk melihat
gambaran deskriptif dari sebaran data responden.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No. Kelompok Usia Frekuensi (n) Presentase (%)
1. <20 tahun 6 19%
2. 20— 35 tahun 24 7%
3. >35 tahun 1 3%
Total 31 100%

Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden berada pada kelompok usia 20 — 35 tahun,
yaitu sebanyak 24 orang (77%), dan minoritas responden berada pada kelompok usia >35
tahun, yaitu sebanyak 1 orang (3%).

Tabel. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan
No. Pekerjaan Frekuensi (n) Presentase (%)
1 Bekerja 8 26%
2. Tidak Bekerja 23 74%
Total 31 100%
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Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas reponden adalah kelompok yang tidak
bekerja, yaitu sebanyak 23 orang (74%), dan minoritasnya dengan status bekerja sebanyak
8 orang (26%).

Tabel. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Presentase (%)
1. SD 1 3%
2. SMP 1 3%
3. SMA 17 55%
4, Perguruan Tinggi 12 39%
Total 31 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
SMA, yaitu sebanyak 17 orang (55%), sedangkan minoritas responden memiliki tingkat
pendidikan SD dan SMP, masing-masing sebanyak 1 orang (3%).

Tabel. 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi
No. Sumber Informasi Frekuensi (n) Presentase (%)
1. Orang tua 20 64%
2. Teman 1 3%
3. Internet 10 32%
Total 31 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden memperoleh informasi mengenai
pengasuhan bayi baru lahir dari orang tua, yaitu sebanyak 20 orang (64%), sedangkan
minoritas responden memperoleh informasi dari teman, yaitu sebanyak 1 orang (3%).

Tabel. 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Kehamilan
No. Usia Kehamilan Frekuensi (n) Presentase (%)
1 Trimester | (0-3 bulan) 9 29%
2. Trimester Il (4-6 bulan) 9 29%
3. Trimester 111 (7-9 bulan) 13 42%
Total 31 100%

Tabel. 5 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada trimester 3 yakni
kehamilan dengan usia 7 hingga 9 bulan, sebanyak 13 orang (42%) dari 31 responden.

Tabel. 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Keguguran

No. Riwayat Keguguran Frekuensi (n) Presentase (%)

1. Ada 5 16%

2. Tidak ada 26 84%
Total 31 100%
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Tabel 6 menunjukan bahwa bahwa sebagian besar responden tidak memiliki riwayat
keguguran, yaitu sebanyak 26 orang (84%), dan minoritasnya memiliki riwayat keguguran
sebanyak 5 orang (16%).

Tabel. 7
Tingkat Pengetahuan lbu Primigravida
No. Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%)
1. Baik 17 55%
2. Cukup 10 32%
3. Kurang 4 13%
Total 31 100%

Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
pengetahuan baik, yaitu sebanyak 17 orang (55%). Pada tingkat pengetahuan cukup
terdapat 10 responden (32%), sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan kurang
berjumlah 4 orang (13%).

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan baik
(55%). Hal ini tergambar dari hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa responden
memiliki pemahaman yang baik mengenai termoregulasi bayi baru lahir dan manfaat IMD
untuk menstabilkan pernapasan. Responden juga memiliki pengetahuan mengenai
perawatan tali pusat dan mata pada bayi, juga mengetahui dengan baik mengenai imunisasi
dasar dan waktu pemberian ASI eksklusif. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nukpezah & Konlan (2025) yang menunjukkan bahwa mayoritas ibu
dengan pengetahuan yang tinggi memiliki pemahaman yang baik terkait perawatan bayi
baru lahir termasuk pemberian ASI, perawatan tali pusat dan penundaan mandi pada bayi.
Temuan ini juga diperkuat dengan penelitian oleh Oktarida (2025) yang menunjukkan
bahwa ibu dengan pengetahuan yang baik memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
memahami bagaimana praktik ASI yang sesuai dengan rekomendasi.

Karakteristik usia responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik mayoritas
berusia 20 — 35 tahun (94%). Penelitian oleh Hidhayanti & Aryani (2024) juga menegaskan
bahwa usia produktif memiliki daya tangkap yang optimal terhadap berbagai metode
edukasi kesehatan. Faktor selain usia yang juga berkontribusi dalam tingkat pengetahuan
ibu primigravida adalah latar belakang pendidikan. Mayoritas responden memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi (94%). Penelitian oleh Bohari et al., (2024) dengan temuannya
menegaskan ibu yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi akan lebih mudah
memahami materi yang disampaikan dalam program edukasi dan mampu
mengaplikasikannya.

Selain aspek pendidikan dan proses pembelajaran, pengalaman kehamilan ibu turut
memengaruhi kamampuan dalam menyerap pengetahuan. Karakteristik responden pada
tingkat pengetahuan baik menunjukkan mayoritas ibu tidak memiliki riwayat keguguran
(76.5%). Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Wicaksana et al., (2024) yang
menunjukkan ibu tanpa riwayat keguguran juga umumnya memiliki tingkat kecemasan
yang lebih rendah dan lebih terbuka untuk mengikuti penyuluhan serta memperoleh
pengetahuan. Penelitian oleh Novarinda et al., (2023) juga menekankan bahwa ibu dengan
riwayat keguguran cenderung lebih waspada dan proaktif dalam mencari informasi
kesehatan untuk memastikan kehamilan berjalan dengan baik karena pengalaman
kehilangan sebelumnya dapat menjadi motivasi untuk lebih mempersiapkan diri.
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Pengetahuan dalam mengasuh bayi baru lahir yang dimiliki oleh ibu primigravida
juga bisa dipengaruhi oleh usia kehamilan yang sedang dijalani. Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa ibu yang berpengetahuan baik mayoritasnya sudah memasuki trimester
ketiga (58.8%). Penelitian Arifah & Himawati (2023) dalam hasilnya menjelaskan bahwa
ibu hamil di trimester 111 sudah menjalani lebih banyak sesi edukasi kesehatan dari bidan
atau tenaga medis, sehingga pengetahuan bertambah secara bertahap melalui paparan
informasi tentang persalinan, nutrisi serta perawatan pada bayi.

Karakteristik responden pada tingkat pengetahuan cukup menunjukkan bahwa
mayoritas berpendidikan SMA (74%). Dalam studi oleh Heiss et al., (2025) menunjukkan
bahwa kurikulum sekolah saat ini belum secara sistematis memfasilitasi perkembangan
kompetensi health literacy pada siswa, sehingga pengetahuan kesehatan ang spesifik
cenderung tidak tercakup secara memadai. Penelitian oleh Putri et al., (2024) mempertegas
bahwa tingkat pendidikan SMA biasanya memiliki kemampuan membaca dan menangkan
informasi secara umum. Kurikulum untuk tingkat pendidikan ini tidak selalu memberi
informasi secara mendalam.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas ibu dengan tingkat
pengetahuan cukup mempunyai informasi mengenai pengasuhan bayi baru lahir yang
bersumber dari orang tua (80%). Penelitian oleh Zhang & Hanser (2023) menunjukkan
bahwa praktik turun temurun yang tidak valid dalam konteks tertentu seringkali tidak
selaras dengan bukti ilmiah terbaru, yang akibatnya pengetahuan ibu terhenti pada praktik
lama dan kurang optimal menurut standar kesehatan modern.

Masih ditemukan sebagian kecil responden yang memiliki tingkat pengetahuan
kurang dalam pengasuhan bayi baru lahir, sebanyak 4 ibu (13%). Responden dengan tingkat
pengetahuan kurang mayoritas adalah ibu yang berusia dibawah 20 tahun. Penelitian oleh
Bhusal et al., (2025) menemukan bahwa kelompok ibu dengan usia muda sangat kurang
untuk menghadiri layanan antenatal, sehingga mereka kurang mendapatkan informasi dari
tenaga kesehatan. Studi oleh Susanti et al., (2025) menemukan bahwa ibu remaja yang
berusia dibawah 20 tahun menunjukkan pengetahuan rendah tentang perawatan kehamilan
maupun pengasuhan bayi, yang disebabkan oleh keterbatasan kognitif seperti sulit
memproses informasi kompleks dan emosional seperti labilitas yang akhirnya mengganggu
konsentrasi selama edukasi antenatal.

SIMPULAN

Tingkat pengetahuan ibu primigravida yang ada di wilayah kerja Puskesmas Kabila
dalam pengasuhan bayi baru lahir dipengaruhi oleh kombinasi faktor usia, pendidikan,
riwayat kehamilan, sumber informasi, status pekerjaan, dan usia kehamilan. Mayoritas ibu
memiliki tingkat pengetahuan yang baik namun belum merata pada seluruh ibu.

SARAN

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini menjadi
penelitian intervensi, seperti pemberian edukasi terstruktur atau penggunaan media digital
edukatif. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk meneliti karakteristik yang belum ada
dalam penelitian ini dan melibatkan sejumlah sampel yang besar.
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